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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk selama 

tahun 2008-2017. Koefisien regresi yakni negatif menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai hubungan yang tidak 

searah dengan Return On Asset (ROA). Dengan kata lain bahwa 

ketika variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin besar maka 

Return On Asset (ROA) PT. Bank Tabungan Negara Tbk akan 

mengalami penurunan laba. Hal tersebut karena Capital Adequacy 

Ratio (CAR) merupakan apabila terlalu banyak maka akan terlalu 

banyak dana yang mengendap atau tidak produktif bagi operasional 

perbankan 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk tahun 

2008-2017. Koefisien regresi yakni negatif menunjukkan bahwa Loan 

to Deposit Ratio (LDR) mempunyai hubungan yang tidak searah 

dengan Return On Asset (ROA). Dengan kata lain bahwa ketika 

variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) semakin besar maka terjadi 

penurunan pada Return On Asset (ROA) PT. Bank Tabungan Negara 
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Tbk. Hal tersebut karena alokasi Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

begitu besar menunjukan adanya masalah likuiditas perbankan 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

Return On Asset (ROA) PT. Bank Tabungan Negara Tbk tahun 2008-

2017. Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,167. Nilai ini berarti 

bahwa sebesar 16,7% besarnya Return On Asset (ROA)  PT. Bank 

Tabungan Negara Tbk dijelaskan oleh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank Tabungan Negara 

Tbk. Dapat pula disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas belum 

mampu menjelaskan atau memberikan informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel terikat. Adapun pengaruh dari variabel lain 

terhadap Return On Asset (ROA) sebesar hanya 83,3% (100%-

16,7%). Variabel lain tersebut yakni Non Performing Loan (NPL), Net 

Interest Margin (NIM), Operational Efficinency Ratio (OER/BOPO), 

kredit yang disalurkan, dana pihka ketiga yang dihimpun serta rasio-

rasio keuangan lain dalam perbankan 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) yakni negatif, sehingga perlunya 

bagi PT. Bank Tabungan Negara Tbk untuk memperhatikan dan 

menimbang angka ideal dari Capital Adequacy Ratio (CAR) sebab jika 
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rasio ini terlalu besar maka akan berdampak pada kurang produktifnya 

modal perbankan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yakni dengan 

tidak menetapkan terlalu besar angka aktiva menurut rata-rata 

tertimbang. 

2. Dalam proses pengajuian kredit sebaiknya PT. Bank Tabungan 

Negara Tbk memperhatikan tingkat kredit yang akan disalurkan karena 

apabila terlkalu besar maka akan semakin besar pula kemungkinan 

untuk terjadi kredit bermasalah. 

3. Bagi peneliti seleanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang secara teori dapat 

memberikan dampak bagi peningkatan Return On Asset (ROA). Selain 

itu perlunya pengembangan penelitian dengan merubah konstruk data 

menjadi data panel sehingga penelitian dapat mencakup semua 

perbankan dengan jenis tertentu. 
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